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Abstract

The ability to solve problems is one of the abilities that students need to have in learning mathematics.
Especially solving stories or non-routine questions, students really need to have the ability to solve these
problems. Therefore, this study aims to determine and examine the ability to solve mathematical
problems in solving one-variable linear equation (PLSV) material stories in junior high school students
conducted in one of the public junior high schools in the city of Cimahi. This research method uses a
gualitative descriptive method. The subjects of this study were 15 grade VII junior high school students
and the data obtained by testing 4 written tests in the form of stories related to everyday life which refers
to the steps of problem solving skills, namely finding mathematics from data, making mathematical
models from problems. story, planning a settlement strategy, checking the correctness of the answer.
From the results of research that has been done that the problem-solving ability of students is still
relatively low because students are not accustomed to working on the form of story questions which
causes students to find it difficult to determine the steps to be able to solve problems, formulate story
guestions into mathematical models.
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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah yakni kemampuan yang perlu untuk siswa miliki dalam pelajaran
matematika. Terutama penyelesaian soal tidak rutin atau soal cerita peserta didik sangat perlu memiliki
kemampuan ini. Oleh karenanya, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini guna mengetahui dan menelaah
kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal cerita materi persamaan linear
satu variabel (PLSV) pada siswa SMP yang dilakukan di salah satu sekolah SMP Negeri di kota Cimahi.
Metode deskriptif kualitatif ditetapkan menjadi metode penelitian ini dengan siswa SMP kelas VII
sebanyak 15 orang sebagai subjek penelitian dan data yang diperoleh dengan mengujikan 4 soal test
tertulis dalam bentuk soal cerita yang berhubungan dengan keseharian yang mengacu pada langkah-
langkah kemampuan pemecahan masalah yaitu mengidentifikasikan kebutuhan data, pembuatan model
matematika dari soal cerita, merencanakan strategi penyelesaian, memeriksa kebenaran jawaban. Dari
hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada siswa tergolong
masih rendah hal tersebut dikarenakan tidak terbiasanya siswa dalam mengerjakan bentuk soal cerita
yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menentukan langkah-langkah untuk bisa menemukan
pemecahan atas masalah, merumuskan soal cerita ke dalam model matematika.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang dipelajari disetiap jenjang pendidikan, oleh karenanya
bersifat sangat penting. Menurut NCTM (Pratiwi & Munandar, 2019) lima kemampuan yang
perlu untuk siswa miliki dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi,
memecahkan masalah, penalaran, membuat koneksi, serta representasi. Menurut Parulian et al.,
(2019) kemampuan pemecahan masalah matematis sangatlah vital pada pembelajaran
matematika, karena ini dapat membantu siswa berpikir dalam tingkat yang tinggi. Pentingnya
kemampuan ini juga dikemukakan oleh Masfuah & Pratiwi (2018) pemecahan masalah adalah
kemampuan berfikir tingkat tinggi, dimana ini harus diberikan pada siswa tidak sebatas untuk
menjawab soal pelajaran dan menyelesaikan konsep matematis yang sebatas memerlukan aspek
kognitif saja, namun pula dapat dipergunakan oleh siswa menjadi bekal dalam penyelesaian
masalah dalam keseharian.

Menurut Yuwono et al. (2018) peserta didik perlu hati-hati dalam membaca soal cerita dan juga
memahami bacaan soalnya guna memastikan bahwa peserta didik paham maksud dari soal yang
peserta didik baca. Uraian tersebut selaras akan pemaparan dari Hamimah (2019) yang
mengemukakan, soal cerita termasuk kedalam bentuk kegiatan yang ada pada pemecahan
masalah. Menurut Newman (Winarti et al., 2017) menyatakan bahwa ketika peserta didik
berupaya dalam menjawab masalah dalam bentuk soal cerita, maka peserta didik haruslah bisa
melalui beberapa rintangan berwujud tahap-tahap untuk memecahkan permasalahan. Tahap
yang ada pada pemecahan masalah menurut Polya (Indrawati et al., 2019) adalah (1) memahami
permasalahan, (2) merancang rencana penyelesaian, (3) mengimplementasikan rencana
penyelesaian, serta (4) melakukan pemeriksaan ulang. Adapun indikator yang akan
dipergunakan dalam langkah memahami untuk penelitian ini yakni 1) siswa dapat
mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah, indikator pada langkah
menyusun rencana 2) siswa dapat membuat model matematik dari suatu masalah dan
menyelesaikannya, indikator pada melaksanakan rencana 3) siswa dapat memilih dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematik, dan indikator pada langkah
memeriksa kembali yaitu 4) siswa dapat memeriksa kebenaran hasil jawaban.

Persamaan linear satu variabel (PLSV) yakni suatu kalimat terbuka yang identik akan simbol
(=) serta hanya mempunyai satu variabel yang berpangkat satu. Materi PLSV yakni materi yang
dipelajari di kelas VII materi PLSV ini sangat cocok bila dijadikan soal cerita karena dapat
dikaitkan dengan keseharian. Selaras akan pemaparan Nasriadi (2016) PLSV ialah suatu materi
yang dipelajari di kelas VII. Materi ini merupakan materi prasyarat yang memiliki banyak
keterkaitan dengan materi lanjutan seperti sudut dan garis atau dengan sistem persamaan dua
variabel. Materi PLSV sangat berkaitan dengan keseharian, contohnya menentukan jumlah
uang untuk melakukan pembelian barang dan membagi waktu dalam suatu pekerjaan.

Namun demikian,kenyataan dilapangan tidak seperti yang diharapkan, dimana masih tergolong
rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Ini bisa ditinjau dari hasil penelitian
terdahulu dari Lestari et al. (2019) yang memaparkan, bahwa di lapangan pada kenyataannya,
siswa SMP masih tergolong rendah dalam kemampuan pemecahan masalah matematik. Ini
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menunjukan bawha walaupun dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah matematik
menjadi tujuan penting, akan tetapi tujuan ini belum tercapai maksimal. Sependapat akan
Handayani Z (2017) bahwa di lapangan pada kenyataannya yaitu belum terlatihnya dengan baik
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, hal ini disebabkan peserta didik sebatas
menghapal pengetahuan dari guru serta cenderung kurang bisa dalam mempergunakan
pengetahuan tersebut bila ditemukan permasalahan dalam kehidupan nyata. Oleh karenanya,
ketika menemukan persoalan terkait pemecahan masalah peserta didik merasa kesulitan untuk
menuliskan apa yang ditanyakan dan yang diketahuinya. Uraian tersebut selaras akan
penjelasan dari Parulian et al. (2019) bahwa hasil observasi terbatas di salah satu SMP
menunjukan adanya permasalahan pada kemampuan pemecahan masalah matematis, dimana
siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan permasalahan tidak rutin seperti yang terdapat pada
soal cerita dan pembelajaran matematika cenderung berfokus kepada buku teks.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis ingin menelaah bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa SMP dalam memecahkan masalah terhadap soal cerita. Sehingga
dapat dirumuskan tujuan dari penulisan artikel ini yakni guna mengetahui dan menelaah
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) yang dimana materi tersebut memiliki keterkaitan erat
dengan keseharian.

METODE

Metode deskriftif dipilih menjadi metode penelitian ini. Melalui pengambilan sampel sebanyak
15 orang. Penelitian ini menggunakan instrumen yang meliputi empat soal kemampuan
pemecahan masalah. Indikator soal yang digunakan dalam kemampuan pemecahan masalah
terdiri dari membuat model matematika dari soal cerita, mengidentifikasi kecukupan data,
merencanakan strategi penyelesaian, memeriksa kebenaran jawaban. Penilaian untuk soal
kemampuan pemecahan masalah matematik berdasarkan kategori soal di mana tiap soalnya
mewakili setiap indikator soal kemampuan pemecahan masalah dengan masing-masing
mendapat sekor maksimal 4. Teknik analisis penelitian ini dilihat pada rumus hasil dari
penelitian (Andriani & Aripin, 2019), meliputi menilai jawaban peserta didik setiap butir soal,
menetapkan jenis kesalahan dari tiap jawaban peserta didik melalui rumus sebagai berikut;

P—n 100

Di mana:

P : Presentase terhadap kesalahan peserta didik

N : Jumlah peserta didik yang mengikuti kesalahan operasi
n : Banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan

Konversi skor untuk kriteria dari hasil presentase setiap kesalahan, yaitu (Andriani & Aripin,
2019) :
Tabel 1. Kritreria presentase banyaknya kesalahan

Presentase (P) Kriteria
90.00<P <100 Sangat Tinggi
80,00 <P <90,00 Tinggi

65,00 <P <80,00 Sedang

55,00 <P <65,00 Rendah

P < 55,00 Sangat Rendah
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Berdasarkan Tabel 1. Terlihat jika persentase kesalahan peserta didik berada di 90.00 <P <100
maka kriteria kesulitan menyelesaikan soal masuk ke dalam tingkat sangat tinggi. Jika
persentase berada di 80,00 <P < 90,00 maka kriteria kesulitan menyelesaikan soal masuk ke
dalam tingkat tinggi. Sedangkan jika persentase berada di 65,00 < P < 80,00 maka kriteria
kesulitan menyelesaikan soal masuk ke dalam tingkat sedang. Jika persentase berada di 55,00
< P < 65,00 maka kriteria kesulitan menyelesaikan soal masuk ke dalam tingkat rendah. Dan
jika persentase berada di P < 55,00 maka kriteria dalam menyelesaikan soal masuk ke dalam
tingkat sangat rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Perolehan data dari hasil penyelesaian test, setelah itu dianalisa guna mengetahui gambaran
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Pelaksanaan analisis ini dnegan
menyesuaikan indikator pemecahan masalah. Sejumlah 15 peserta didik dihasilkan jawaban
terkait indikator tersebut. Rerata nilai persentase yang didapatkan, yaitu:

Tabel 2. Presentase (%) Kesalahan Jawaban.
Indikator % Benar % Salah Kiriteria Kesalahan
Mengidentifikasi kecukupan data untuk 60% 40% Sangat rendah
memecahkan masalah.
Membuat model matematik dari suatu 33,33%  66,66%  Sedang
masalah dan menyelesaikannya.
Memilih dan menerapkan strategi untuk 26,66%  73,33%  Sedang
menyelesaikan masalah matematik.
Memeriksa kebenaran hasil jawaban. 66,66%  33,33%  Sangat rendah

Mengacu data tersebut, bisa dilihat tingkat kesalahan peserta didik pada indikator satu dan
empat tergolong rendah. Peserta didik yang menjawab benar memperoleh persentase lebih dari
60% artinya dengan hasil persentase kesalahan diatas 60% beberapa peserta didik mampu
menyelesaikan persoalan yang ada pada indikator satu dan dua dengan tepat. Sedangkan pada
indikator dua dan tiga peserta didik masih belum masmpu merumuskan soal cerita ke dalam
model matematika serta siswa belum bisa mengaplikasikan strategi apa yang perlu
dipergunakan agar bisa menyelesaikan masalah dimana ini bisa diketahui berdasarkan hasil
presentase kesalahan yang mencapai 66% hingga 73% yang memiliki kriteria jenis kesalahan
tergolong sedang. Hasil skor yang didapatkan peserta didik pada test kemampuan pemecahan
masalah matematismengacu pemaparan dari Andriani & Aripin (2019)

Tabel 3. Skor Kemampuan Pemecahan Masalah

Skor Banyak Siswa Keterangan

0-5 1 Sangat Tidak Baik
6-7 5 Tidak Baik

8-9 4 Cukup

10-11 1 Baik

12-16 4 Sangat Baik

Total 15

Berdasar data tersebut bisa diketahui hasil skor siswa yang bisa secara tepat dan benar dalam
menyelesaikan soal serta memiliki kemampuan menyelesaikan permasalahan pada soal
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sebanyak 4 orang peserta didik. kualitas peserta didik ini sangat baik sebab dapat membuat
model matematika, memilih dan menerapkan strategi, mengidentifikasi kecukupan data, serta
memeriksa kebenaran hasil jawaban. Adapun peserta didik yang sudah baik dalam kemampuan
memecahkan masalah sebanyak 1 orang, lalu ada juga yang memiliki kualifikasi cukup
sebanyak 4 orang. Dan ada juga peserta didik yang masih kurang mampu dalam menyelsaikan
permasalahan dalam soal sebanyak 5 orang, diantara 5 orang ini masih terdapat kekeliruan
dalam proses memecahkan permasalahan yang beragam.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi PLSV menunjukan bahwa kualifikasi pada indikator pertama dan keemapat
hasilnya adalah cukup baik sedangkan pada indikator ke 2 dan 3 kualifikasi nya masih tergolong
kurang baik. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam menyelesaikan
soal cerita kualifikasinya kurang baik, hal ini sejalan dengan Putra (2017) memaparkan,
diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sebab siswa SMP
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil
persentase jawaban kesalahan peserta didik, berikut dibawah ini beberapa kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita.
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Gambar 1. Penyelesaian Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 1, terdapat jawaban peserta didik mengenai soal cerita pada nomor satu
yang memuat indikator pertama dari kemampuan pemecahan masalah matematis. Dilihat
berdasarkan hasil jawaban peserta didik bahwa peserta didik sudah bisa membaca serta
memahami soal cerita yang dimaksud, merumuskan soal cerita ke bentuk model matematika,
menjelaskan pengetahuan penugasan soal, dan menyelesaikan proses jawaban dengan
menghasilkan jawaban yang tepat hanya saja ada sedikit kekeliruan yang dilakukan peserta
didik pada jawaban pada Gambar 1 yaitu peserta didik belum dapat memahami fungsi dari
variabel yang peserta didik gunakan sehingga sampai tahap peserta didik mendapat jawaban
pun variabel yang peserta didik gunakan masih tertulis bersama jawaban yang peserta didik
hasilkan. Karena hasil persentase kesalahan dari indikator pertama ini memiliki kualifikasi
cukup baik dapat dikatakan kebanyakan siswa bisa menyelesaikan masalah yang ada pada
indikator pertama meskipun masih ada sebagian peserta didik yang memiliki kekeliruan pada
saat proses pengerjaan sehingga tidak mendapatkan skor yang maksimal. Dalam hasil penelitian
Naila et al. (2021) bahwa memang peserta didik mampu dalam merumuskan soal cerita ke
dalam model matematika hanya saja siswa masih kurang tepat dalam proses penyelesaian
terdapat sedikit kekeliruan saat mengerjakan



1092 Sonia, Nurjaman & Hutajulu, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matema...

L | "o e B

Dik . Beras Mmeran : A

Becas Pubh: B X

at /()L"f V)

0.t }umlah haraga  ber v Pec Vier / e
1]

Pa P o e—

Gambar 2. Penyelesaian Soal Pada Nomor 2

Berdasarkan Gambar 2, terdapat jawaban peserta didik mengenai soal cerita pada nomor dua
yang memuat indikator kedua dari kemampuan pemecahan masalah matematis. Dilihat dari
hasil jawaban peserta didik bahwa peserta didik tidak dapat membaca dan memahami maksud
dari soal cerita sehingga peserta didik tidak dapat menuliskan pengetahuan yang ada pada soal
cerita dan peserta didik tidak dapat merumuskan soal cerita ke dalam model matematika
sehingga peserta didik tidak dapat melaksanakan proses menyelesaikan soal untuk
mendapatkan hasil dari soal tersebut. Hal ini juga dilihat dari kualifikasi indikator kedua
memang cukup baik dikarenakan kebanyakan peserta didik tidak dapat memahami maksud dari
soal tersebut sehingga peserta didik kesulitan dalam merumuskan soal cerita kedalam model
matematika yang menyebabkan peserta didik tidak dapat menemukan hasil jawabannya. Dalam
penelitian Sari & Aripin (2018) bahwa pada indikator menerapkan soal terhadap model
matematika peserta didik masih merasa kesulitan hal ini disebabkan karena peserta didik masih
kurang memhami informasi dan maksud dari soal cerita yang diberikan.
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Gambar 3. Penyelesaian Soal Pada Nomor 3

Berdasarkan Gambar 3, terdapat jawaban peserta didik mengenai soal cerita pada nomor tiga
yang memuat indikator ketiga dari kemampuan pemecahan masalah matematis. Dilihat dari
hasil jawaban peserta didik dapat membaca dan memahami maksud dari soal cerita itu sehingga
peserta didik dapat menuliskan pengetahuannya dan maksud dari soal tersebut namun peserta
didik tidak dapat merumuskan soal cerita kedalam bentuk model matematika dan peserta didik
kesulitan dalam memilih strategi apa yang harus peserta didik gunakan untuk menyelesaikan
perosalan pada nomor 3 sehingga peserta didik tidak dapat menyelesaikan proses dari
penyelesaian soal yang menyebabkan peserta didik tidak dapat menemukan hasil jawaban pada
soal nomor tiga.

Hal ini juga dapat dilihat dari kualifikasi indikator ketiga memang kurang baik kebanyakan
peserta didik memang kesulitan dalam memilih strategi untuk menyelesaikan soal tersebut
kebanyakan peserta didik menyelesaikan soal dengan menggunakan logika sehingga tidak ada
nilai variabel pada hasil jawabanny yang membuat peserta didik tidak memiliki skor maksimal
dari hasil pengerjaannya, ada juga yang memang benar-benar tidak dapat memilih strategi
apapun untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal. Dalam penelitian Putra et al.
(2018) bahwa peserta didik berusaha menyelesaikan soal dengan menuliskan informasi dan
maksud dari soal tetapi peserta didik terlihat tidak merumuskan soal terhadap model
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matematika sehingga peserta didik langsung ke tahap menyelesaikan soal dan terlihat tidak ada
pemilihan strategi dalam penyelesaian soal yang menyebabkan peserta didik tidak mampu
menyelesaikan soal dan memberikan kesimpulan.
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Gambar 4. Penyelesaian Soal Pada Nom‘or 4

Berdasarkan Gambar 4, terdapat jawaban peserta didik mengenai soal cerita pada nomor empat
yang memuat indikator keempat dari kemampuan pemecahan masalah matematis. Dilihat dari
hasil jawaban peserta didik mampu membaca dan memahami yang dimaksud dari soal cerita
sehingga peseerta didik mampu menuliskan pengetahuan dan maksud dari soal cerita tersebut,
namun peserta didik melakukan kekeliruan pada pemilihan strategi, peserta didik
menyelesaikan soal dengan menggunakan logika saja sehingga peserta didik tidak merumuskan
soal cerita ke dalam model matemtaika yang menyebabkan peserta diidk tidak menuliskan
variabelnya, namun peserta didik dapat menemukan hasil yang benar dalam poin indikator
keempat ini serta peserta didik mampu menyimpulkan kebenaran jawaban siapa yang dimaksud
dalam soal cerita nomor empat ini.

Dilihat dari kualifikasi indikator keempat ini memang cukup baik karen kebanyakan peserta
didik mampu untuk menuliskan pengetahuan dan maksud dari soal mampu melaksanakan
proses penyelesaian sehingga mendapatkan hasil dari soal tersebut dan mampu menyimpulkan
apa yang diminta dari soal cerita tersebut meskipun ada beberapa peserta didik yang melakukan
sedikit kekeliruan yang menyebabkan tidak memiliki skor maksimal dari penilaian soal
tersebut. Dalam penelitian Ruswati et al. (2018) bahwa peserta didik sudah dapat memahami
maksud dari soal cerita namun peserta didik tidak menganggap penting setiap langkah
pengerjaan sehingga terjadi sedikit kekeliruan dalam proses pengerjaan soal yang menyebabkan
jawaban menjadi kurang tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di salah satu sekolah SMP Negeri Cimahi mengenai
analisis kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV
hasilnya adalah masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil persenase yang sudah
dilakukan peneliti. Kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik ketika menyelesaikan soal
cerita kemampuan pemecahan masalah adalah tidak terbiasanya peserta didik dengan soal cerita
yang memuat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, merumuskan
permasalahan yang ada pada soal cerita ke dalam model matematika dan kesalahan pemilihan
strategi untuk menyelesaikan soal yang menyebabkan peserta didik tidak memiliki skor
maksimal pada setiap butir soal.
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